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KUALITAS FISIK SILASE BERBAHAN KONSENTRAT
DENGAN PENAMBAHAN SIRUP AFKIR
SEBAGAI SUMBER GLUKOSA

Kevin Alvianto Purba (12080114832)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Jepri Juliantoni

INTISARI

Sirup komersial mengandung glukosa dan fruktosa yang mudah diserap, sehingga
dapat menambah energi dan meningkatkan rasa pakan. Pada ruminansia, glukosa
membantu kerja mikroba rumen dan proses metabolisme, terutama saat membutuhkan
energi-tinggi, namun jika diberikan terlalu banyak, glukosa dapat menyebabkan masalah
pencernaan, sehingga penggunaannya harus dibatasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh penambahan sirup komersial afkir terhadap kualitas fisik silase
berbasis konsentrat, yang meliputi pH, aroma, tekstur, dan warna. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu: P1 (tanpa
penambahan SKA/kontrol), P2 (penambahan SKA 1,50% dari BK), P3 (3% SKA), P4
(4,50% SKA), dan P5 (6% SKA). Parameter yang diamati meliputi pH, aroma, tekstur,
dan warna silase berbasis konsentrat tinggi protein. Data dianalisis menggunakan analisis
ragam dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.0, kemudian dilanjutkan dengan uji
Duncan pada taraf signifikansi 1%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan SKA
memberikan pengaruh yang sangat signifikan (P<0,01) terhadap pH, aroma, tekstur, dan
warna silase. Penerapan SKA mampu menurunkan pH silase menuju kondisi yang lebih
asam, menghasilkan aroma khas fermentasi, menjaga tekstur silase agar tetap homogen
tanpa menggumpal, serta memberikan warna yang lebih menyerupai konsentrat.
Kesimpulannya, penambahan SKA sebesar 3% dari bahan kering menghasilkan silase
dengan kualitas optimal, menunjukkan SKA efektif dalam memperbaiki proses
fermentasi sekaligus meningkatkan mutu silase secara menyeluruh.

Kata Kunci: Konsentrat, kualitas, pH, Silase,SKA



PHYSICAL QUALITY OF CONCENTRATE-BASED SILAGE
WITH THE ADDITION OF EXPIRED SYRUP
AS A GLUCOSE SOURCE

Kevin Alvianto Purba (12080114832)
Under the supervision of Sadarman and Jepri Juliantoni

Commercial syrup contains glucose and fructose, which are easily absorbed,
thereby providing additional energy and enhancing the palatability of feed. In
ruminants, glucose supports rumen microbial activity and metabolic processes,
especially during periods of high energy demand. However, excessive glucose
supplementation can cause digestive issues, so its use must be carefully regulated. This
study aimed to evaluate the effect of expired syrup addition on the physical quality of
concentrate-based silage, including pH, aroma, texture, and color. The experiment was
conducted using a Completely Randomized Design consisting of five treatments and five
replications. The treatments were as follows: P1 (control, no syrup addition), P2
(1.50% syrup addition based on dry matter), P3 (3% syrup), P4 (4.50% syrup), and P5
(6% syrup). The observed parameters included pH, aroma, texture, and color of high-
protein concentrate-based silage. Data were analyzed using analysis of variance with
SPSS version 26.0 software, followed by Duncan’s multiple range test at a 1%
significance level. The results showed that syrup addition had a highly significant effect
(P<0.01) on the pH, aroma, texture, and color of silage. The application of syrup
lowered the silage pH toward a more acidic condition, produced a characteristic
fermentation aroma, maintained a homogeneous texture without clumping, and resulted
in a color resembling that of the concentrate. In conclusion, the addition of 3% syrup
based on dry matter produced silage with optimal quality, indicating that syrup
effectively improves the fermentation process and overall silage quality.

Keywords: Concentrate, ECS, pH,Quality, silage
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam usaha peternakan
domba adalah keterbatasan ketersediaan bahan pakan sebagai sumber protein yang
memadai, khususnya dalam formulasi silase konsentrat. Kondisi ini dapat
menurunkan mutu pakan, memengaruhi kesehatan ternak, serta menghambat
pertumbuhan dan produksi air susu pada domba (Gowane et al., 2017). Sadarman
dkk. (2025) menegaskan perluknya strategi pengawetan pakan melalui ensilase
yang tepat guna mempertahankan ketersediaan dan kualitas nutrisi sepanjang
tahun. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan bahan
aditif kaya gula, seperti sirup afkir, guna menunjang proses fermentasi dan
meningkatkan kualitas fisik silase, terutama pada pakan berbasis konsentrat.

Konsentrat adalah jenis pakan yang dirancang khusus untuk memberikan
tambahan energi, protein, mineral, dan nutrisi penting lainnya (McDonald et al.,
2022). Pakan tinggi protein ini dapat terdiri dari berbagai bahan pakan, seperti
biji-bijian misalnya jagung, kedelai atau kacang-kacangan, tepung sisa
pengolahan pangan, seperti tepung bungkil kedelai atau tepung ikan, serta
suplemen mineral dan vitamin (Gul et al., 2023). Tujuannya adalah untuk
memberikan nutrisi yang seimbang dan mencukupi bagi ternak agar dapat
mempertahankan kesehatan, pertumbuhan, dan produksi susu yang optimal
(Dryden, 2021).

Masalah lainnya adalah terkait dengan fluktuasi ketersediaan bahan pakan
sumber protein pada waktu tertentu. Terkadang bahan pakan tersebut melimpah
dan mudah diperoleh, namun pada waktu lainnya sulit untuk didapatkan (Gowane
et al., 2017). Hal ini menyebabkan peternak perlu mencari cara untuk
mengawetkan bahan pakan tersebut agar dapat dimanfaatkan pada masa
ketersediaan pakan minim. Proses pengawetan ini sering dilakukan dalam bentuk
silase, yang memungkinkan bahan pakan tersebut tetap dapat dimanfaatkan dalam
jangka waktu yang lebih lama (McDonald et al., 2022).

Silase adalah produk fermentasi anaerobik dari bahan hijauan yang

ditambahkan dengan bahan aditif untuk meningkatkan aktivitas mikroba penghasil



asam laktat (Barrientos-Blanco et al., 2024). Produk fermentasi ini dapat
meningkatkan kualitas mencakup pH, aroma, tekstur, dan warna serta nilai nutrien
hijauan dan bahan pakan lainnya (McDonald et al., 2022). Selain itu, silase juga
dapat mengurangi kehilangan nutrisi, memperpanjang umur simpan, memudahkan
pengangkutan, dan pemberiannya pada ternak (Sadarman et al., 2023). Hal ini
terjadi karena adanya peran mikrobial selama ensilase yang diinisiasi oleh
ketersediaan sumber energi yang cukup dari bahan yang difermentasikan (Kondo
et al., 2016).

Rinaldi dkk. (2023) melaporkan bahwa penambahan SKA 10% mampu
menekan susut bahan kering pada silase limbah sayur. Sementara itu, Athori
(2023) menunjukkan bahwa SKA dapat digunakan sebagai alternatif molases
untuk memperbaiki kandungan nutrien silase. Hasil penelitian Sadarman et al.
(2023) menyebutkan penambahan sirup komersial afkir 2,50-10% BK dapat
meningkatkan kualitas silase limbah organik pasar, mencakup pH mendekati asam
disertai dengan aroma khas fermentasi, tekstur dan warna lebih baik dari
perlakuan tanpa menggunakan sirup afkir. Menurut McDonald et al. (2022),
peningkatan kualitas bahan yang diensilasekan terjadi karena adanya peran aktif
mikrobial dalam upaya menurunkan pH silase sesegera mungkin ke arah asam,
yang didukung oleh ketersediaan sumber energi yang cukup bagi mikrobial.

Secara umum, proses ensilase tetap berlangsung meskipun tanpa tambahan
sumber energi seperti molases, dedak halus, atau sirup komersial afkir, namun
fermentasinya cenderung lebih lambat dan berisiko meningkatkan kehilangan
nutrien. Penelitian Sadarman et al. (2024a,b) menunjukkan bahwa penggunaan
sirup afkir dapat merangsang aktivitas bakteri asam laktat sehingga menghasilkan
silase dengan mutu yang baik. Oleh karena itu, penurunan dosis SKA dari 10%
menjadi 1,50% hingga 6% perlu dilakukan agar lebih efisien secara ekonomi dan
mudah diterapkan oleh peternak di lapangan, sehingga telah dikaji tentang
Kualitas Fisik Silase berbahan Konsentrat domba dengan Penambahan Sirup

Afkir sebagai Sumber Glukosa.



1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambahan sirup

komersial afkir dalam pembuatan silase berbahan dasar konsentrat terhadap

kualitas fisik mencakup pH, aroma, tekstur, dan warna silase.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi tentang pemanfaatan
penambahan sirup komersial afkir dalam pembuatan silase berbahan dasar

konsentrat terhadap kualitas fisik mencakup pH, aroma, tekstur, dan warna silase.

1.4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara penambahan
sirup komersial afkir sebanyak 3% dari bahan kering terhadap kualitas fisik silase
konsentrat, yang ditunjukkan melalui penurunan pH, munculnya aroma khas
fermentasi, tekstur yang halus dan tidak menggumpal, serta warna yang sesuai

dengan standar silase yang baik.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Umum tentang Silase

Silase salah satu bentuk pakan ternak yang telah melalui proses fermentasi
dengan kandungan air dalam jumlah signifikan sebelum diberikan kepada ternak
(McDonald et al., 2022). Silase merupakan pakan dari hijauan segar yang
diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40-
70%), sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat gizi didalamnya
(Zakariah, 2012). Hijauan merupakan kebutuhan pakan utama bagi ternak
ruminansia baik dari segi kualitas maupun kuantitas hijauan. Kandungan nutrisi
yang cukup didalam hijauan sangat disukai ternak ruminansia dan sangat
dibutuhkan bagi produktivitas ternak ruminansia (Pandansari, 2012).

Silase diartikan sebagai awetan basah segar yang disimpan di dalam silo
(sebuah tempat yang tertutup dan kedap udara) pada kondisi anaerob, yang mana
anaerob akan mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam
laktat (Mugiwati, 2013). Kondisi didalam silo yang anaerob memiliki tujuan
memberikan kesempatan pada bakteri baik untuk tumbuh dan berkembang hingga
proses ensilase berakhir (Sadarman dkk., 2023). Hijauan yang ideal digunakan
sebagai silase ialah segala jenis tumbuhan atau hijauan serta bijian, terutama yang
mengandung banyak karbohidrat seperti rumput, sorghum, jagung, biji-bijian
kecil, tanaman tebu, tongkol gandum, tongkol jagung, batang nanas, dan jerami
padi. Pakan inilah yang paling digemari oleh ternak termasuk ternak ruminansia
(Direktorat Pakan Ternak, 2012). Silase dapat juga terbuat dari daun kelapa sawit,
singkong, padi, rami, limbah pasar, dan produk samping agroindustri (Sadarman
dkk., 2019).

Prinsip dasar pembuatan silase memacu terjadi kondisi anaerob dan asam
dalam waktu singkat (Mc Donald et al., 2022). Tujuan dari produksi silase ialah
untuk menghambat proses proteolysis yang terjadi saat pakan mengalami ensilase
(Irawan dkk., 2021). Cacahan hijauan dan produk sampingan dari agroindustri
ditempatkan didalam silo dan ditutup dengan plastik. Kondisi anaerobik yang
mendorong tumbuh nya Bakteri Asam Laktat (BAL) diciptakan didalam silo
untuk memulai proses ensiling (Jayanegara et al., 2019; Irawan dkk., 2021). Ciri-



ciri menonjol dari silase unggul ialah warnanya kekuningan, tidak menggumpal,
aroma fermentasi khas, serta tidak terdapat jamur dan lendir (Sadarman dkk.,
2023).

Beberapa manfaat pentingnya silase ialah menghasilkan nilai energi dan
protein lebih besar perhektar dibanding panen dalam bentuk jerami,
mengeliminasi mikroorganisme patogen pada pakan, lebih efektif pengolahan
lahan dibanding panen jerami kering, waktu panen silase lebih mudah disesuaikan
dengan kebutuhan dan menghemat tenaga kerja (Zhang et al., 2021).

Stefani et al. (2014), proses fermentasi silase memiliki 4 tahapan. Tahapan
pertama adalah fase anerobik, fase ini berlangsung sekitar 2 jam yaitu ketika
oksigen yang bersal dari atmosfir berada diantara partikel tanaman berkurang.
Oksigen yang berada diantara partikel tanaman digunakan oleh tanaman
mikroorganisme aerob dan fakultatif aerob seperti yeast dan enterobacteria untuk
melakukan proses respirasi. Tahapan kedua adalah fase fermentasi, fase ini
merupakan fase awal dari reaksi anaerob, fase ini berlangsung beberapa hari
hingga beberapa minggu tergantung komposisi bahan dan kondisi silase.

Apabila silase berjalan sempurna maka BAL sukses berkembang. Bakteri
asam laktat pada fase ini menjadi bakteri predominan dengan pH sekitar 3,80-5.
Tahapan ketiga fase stabilisasi, fase dimana lanjutan dari fase kedua. Tahapan
keempat merupakan fase feed out atau fase aerobik. Silo yang sudah terbuka dan
kontak langsung dengan lingkungan akan menjadikan proses aerobik terjadi . Hal
yang sama akan terjadi jika terjadi kebocoran pada silo makan akan terjadi

penurunan kerusakan silase atau penurunan silase (McDonald et al., 2022).

2.2. Konsentrat: Pakan Penguat Bagi Ternak

Pada umum nya pakan ruminansia terdiri atas hijauan dan konsentrat.
Pemberian pakan ini memiliki tujuan dalam peningkatan produktivitas ternak agar
sesuai dengan yang peternak inginkan. Pakan hijauan merupakan bagian material
dari tanaman terutama rumput dan legume yang mengandung SK 18% atau lebih
dalam bahan kering yang dapat di gunakan sebagai makan ternak. Konsentrat

untuk domba umumnya disebut sebagai pakan penguat. Pakan penguat ialah



bahan pakan yang mengandung SK kurang dari 18% serta banyak mengandung
bahan ekstrak tanpa nitrogen dan sangat mudah dicerna (Gowane et al., 2017).

Konsentrat merupakan campuran bahan pakan sumber energi, protein, dan
mineral yang diharapkan mampu menyediakan nutrien yang digunakan untuk
pembentukan susu. Konsentrat juga memiliki peran sebagai sumber karbohidrat
yang mudah larut, sumber glukosa untuk bahan baku produksi susu dan sebagai
sumber protein lolos degradasi (Gowane et al., 2017).

Konsentrat merupakan suatu bahan makanan yang digunakan bersama
bahan makanan lainnya untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan
makanan, maksudnya untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen atau
pelengkap. Konsentrat tidak boleh diberikan terlalu banyak, sebaik nya pemberian
konsentrat diselingi dengan pemberian hijauan (Gowane et al., 2017).

Bahan pakan konsentrat adalah setiap bahan pakan yang kandungan SK nya
kurang dari 18% dan TDNnya di atas 60% berdasarkan bahan keringnya. Ada dua
golongan konsentrat berdasarkan kadar proteinnya yaitu sumber energi dan
sumber protein. Dikategorikan dalam kelompok konsentrat sumber energi ialah
bahan-bahan dengan PK kurang dari 20%, SK kurang dari 18%, dan dinding sel
kurang dari 35%, yang termasuk konsentrat sumber energi ialah biji-bijian, limbah
penggilingan, buah-buahan, kacang- kacangan, akar- akaran, serta umbi- umbian
sedangkan yang termasuk ke dalam konsentrat sumber protein ialah bahan-bahan
yang mengandung PK 20% atau lebih dari bahan yang berasal dari hewan maupun
berasal dari bungkil, bekatul, dan lainnya (Zakaria, 2012).

Gowane et al. (2017) menyatakan tujuan dari pemberian konsentrat dalam
pakan ternak adalah guna meningkatkan daya guna pakan, menambah unsur pakan
yang defisien serta meningkatkan konsumsi dan kecernaan pakan. Domba yang
diberikan konsentrat, maka mikrobia di dalam rumennya tersebut cenderung
memanfaatkan konsentrat terlebih dahulu sebagai sumber energi dan protein
selanjutnya dapat memanfaatkan pakan kasar yang ada. Dengan demikian,
mikroba rumen lebih mudah dan cepat berkembang populasinya.

Pemberian konsentrat pada umum nya berkisar antara 5-9,5 kg/ekor/ hari
dan dilakukan 2 jam sebelum pemberian hijauan, untuk meningkatkan konsumsi

bahan kering pakan dan bahan organik pakan meningkat (Astuti dan Yelni, 2015).



Kebutuhan pakan domba per hari dipengaruhi oleh umur, fase hidup domba muda,
dewasa, bunting, menyusui, kondisi tubuh (sehat/sakit), lingkungan tempat hidup
serta bobot tubuh. Maka setiap ekor domba yang berbeda kondisi tubuhnya
membutuhkan pakan yang berbeda (Gowane et al., 2017).

2.3. pH Silase

Nilai pH silase merupakan salah satu indikator untuk penentuan kualitas
silase. Nilai pH dari silase dipengaruhi oleh aktifitas mikroba selama proses
ensilase dimana bakteri asam laktat memanfaatkan gula sederhana pada hijauan
maupun aditif sebagai sumber energi dan merobak senyawa kompleks menjadi
zat-zat sederhana, aktifitas mikroba inilah yang akan menurunkan nilai pHnya
(Wakano dkk., 2019). pH silase dapat dijadikan salah satu kriteria untuk
mengevaluasi fermentasi silase. pH silase yang lebih rendah mengindikasikan
proses ensilase dan pengawetan yang lebih baik dan stabil (Seglar, 2003).

Menurut Kung dan Shaver (2001), pH silase berhubungan dengan produksi
asam laktat pada proses ensilase, pH yang rendah mencerminkan produksi asam
laktat yang tinggi. Tinggi rendahnya suatu nilai derajat keasaman silase
bergantung pada cepat atau lambatnya pembentukan asam-asam organik terutama
asam laktat (Yuvita et al., 2021). Pembentukan asam laktat yang cepat akan
diikuti dengan meningkatnya kondisi asam di dalam silo (Irawan et al., 2021).
Menurut sandi dkk. (2010) kualitas silase digolongkan ke dalam empat kategori
yaitu sangat baik (pH 3,20-4,20), baik (pH 4,20- 4,50), sedang (4,50-4,80) dan
buruk (pH >8). Kadar pH yang rendah akan mengakibatkan pertumbuhan bakteri
yang tidak diinginkan, ragi dan jamur bisa mengakibatkan kebusukan (Kurniawan
dkk., 2015).

2.4. Aroma Silase

Salah satu indikator kualitas fisik silase adalah aroma silase. Proses
fermentasi berjalan dengan baik serta kualitas silase yang dihasilkan baik akan
mempunyai bau seperti susu fermentasi dikarenakan mengandung asam laktat,
bukan bau yang menyengat (Saun dan Heinrichs, 2008). Aroma silase merupakan
salah satu indikator untuk menentukan kualitas fisik karena karena dapat
menunjukkan ada tidaknya penyimpangan aroma yang terjadi pada silase asalnya
(Kurniawan dkk., 2015).



Stefani et al. (2014) Menyatakan hasil reaksi aerob yang terjadi pada fase
awal fermentasi menghasilkan asam lemak volatil sehingga penambahan starter
fermentasi akan mempercepat terjadinya suasana asam dan mengakibatkan
penurunan pH silase, karakteristik aroma silase yang baik ditunjukkan dengan
aroma tidak asam atau tidak busuk sampai dengan bau asam. Kojo dkk. (2015)
menyatakan aroma asam yang dihasilkan silase disebabkan karena dalam
pembuatan silase bakteri anaerob aktif bekerja dalam menghasilkan asam organik
sehingga menyebabkan kondisi asam. Perubahan aroma silase didasarkan pada
konsisi pH, semakin mendekati asam maka aroma khas silase terbentuk, namun
silase dengan pH mendekati basa maka aroma nya menyerupai aroma amoniak
(Sadarman dkk., 2019).

2.5. Tekstur Silase

Kojo dkk. (2015) menjelaskan silase dapat dikatakan baik apabila tidak
memiliki tekstur lembek, tidak berair, tidak berjamur, dan tidak menggumpal.
Kondo et al. (2016) menjelaskan tektur silase yang lembek terjadi dikarenakan
adanya fase aerob diawal ensilase terlalu lama sehingga panas yang dihasilkan
terlalu tinggi, hal inilah yang menyebabkan terjadinya penguapan pada silo.
Utomo (2020) menyatakan silase dikatakan baik jika mempunyai tekstur yang
masih terlihat jelas seperti asal nya dan bentuk nya tidak menggumpal, lembek,
dan berlendir. Silase yang kian padat merupakan silase kategori kualitas yang
baik, sementara itu silase yang bertekstur tidak padat menunjukkan silase tersebut
mempunyai mutu yang rendah (Prayitno dkk., 2020).

2.6. Warna Silase

Warna silase juga merupakan salah satu indikator penilaian kualitas fisik
silase. Warna seperti warna asal nya adalah kualitas silase yang baik (Abdelhadi
dkk.,2005). Kojo dkk. (2015) menyatakan warna hijau kecoklatan yang
mendominasi pada seluruh silase menunjukkan tingkat keberhasilan silase pada
taraf yang yang baik didukung dengan hasil rataan temperatur silase saat
dipanen yaitu berkisar antara 25-26°C. Warna Silase yang baik yaitu warna hijau
mendekati warna bahan dasar, namun tetap dipengaruhi warna aditif silase yang

digunakan (McDonald et al., 2011). Mekanisme perubahan warna didalam proses



ensilase dikarenakan perubahan suhu didalam silo akibat adanya fermentasi aktif
oleh banteri asam laktat dan bakteri baik lainnya (Sadarman dkk., 2022a).
2.7. Sirup Komersial Afkir

Sirup mengandung paling sedikit 50% sukrosa dan biasa nya 60-65%.
Kelebihan sirup yaitu mudah dilarutkan dalam air, praktis dalam penyajian, dan
memiliki daya simpan yang relatif lama, dan tidak membutuhkan waktu yang
lama dalam penyajian (Hadiwijaya, 2013). Sirup kental yang terdapat dipasaran
berupa sirup sukrosa (Gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa, dan sirup fruktosa.
Indikator penting yang mempengaruhi mutu sirup ialah konsentrasi gula yang
dipakai, gula memiliki fungsi sebagai pemanis maupun pengawet sehingga
mampu memperpanjang umur simpan (Sutrisno dkk., 2017). Selain itu didalam
penelitian Sadarman dkk. (2022a) sirup bisa digunakan sebagai pengganti
molases didalam pembuatan silase. Tingginya peternak menggunakan molases
sebagai bahan tambahan pakan menyebabkan sulitnya mendapatkan molases,
sehingga diperlukan pengganti berupa sirup komersial afkir.

Sirup Komersial afkir merupakan zat aditif silase yang sama dengan
molases yaitu sebagai sumber energi mikroba selama ensilase berlangsung.
Hijauan pakan daerah tropis rata-rata mempunyai kandungan metabolisme energi
rendah sehingga diperlukan penambahan aditif silase tinggi kandungan energinya

seperti sirup komersial afkir (Sadarman dkk., 2022a).



I11. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Pembuatan dan pemanenan silase telah dilakukan di Rumah Rifgi Aditya
Utama, JIn. Cipta Karya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2024.

3.2. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah bahan yang dipakai untuk pembuatan dan
pemanenan silase, seperti konsentrat, sirup komersial afkir, serta bahan lain yang
digunakan untuk uji organoleptik mencakup aroma, tekstur, dan warna silase.
Peralatan yang digunakan adalah silo skala laboratorium, timbangan digital
kapasitas 5 kg ketelitian 0,05 kg, nampan, dan kamera handphone, serta peralatan

lain yang digunakan untuk uji organoleptik.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap, terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dimaksud adalah
penambahan SKA dalam pembuatan silase berbahan konsentrat yang tersusun dari
bahan pakan mencakup 10% ampas tahu basah, 15% dedak padi halus, 25%
bungkil sawit, 10% tetes tebu, 1% garam, 1% Comix, 5% onggok kering, 8%
jagung, 10% bungkil kelapa, 5% solid, 10% daun singkong, dengan hasil
formulasinya mengandung PK 14,8% dan TDN 70,8%, rincian perlakuan sebagai
berikut:

P1: Konsentrat domba (kontrol)

P2: P1+ SKA 1,50% BK

P3: P1+ SKA 3% BK

P4: P1+ SKA 4,50% BK

P5: P1+ SKA 6% BK

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1.Pembuatan silase
Konsentrat ditambah SKA dan diaduk hingga homogen kemudian

dimasukkan ke dalam silo dan ditutup rapat selanjutnya disimpan selama 30 hari.
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3.4.2.Pemanenan Silase (Sadarman et al., 2023)

Konsentrat yang telah diensilase selama 30 hari dipanen, pemanenan silase
diawali dengan melakukan penimbangan pada masing-masing silo, kemudian
penutup silo dibuka, lalu dipreparasi untuk uji organoleptik.
3.4.3.Pembuatan Jus Silase dan Uji pH (Bernadete, 2018)

Uji pH silase segar dilakukan dengan menggambil sampel silase 1 g, lalu
ditambah aquades sebanyak 9 mL dan dicampurkan ke dalam blender lalu
dihaluskan dan disaring hingga didapatkan jus silase yang selanjutnya akan
dicelupkan elektroda pH meter digital ke dalam cairan silase, lalu dibaca dan
dicatat angka pada layarnya (Bernardes et al., 2019).
3.4.4.Uji Kualitas Fisik

Dihari ke-30 proses ensilase, sampel dianalisis berdasarkan tampilan fisik
olen 60 orang panelis tidak terlatih, mahasiswa Program Studi Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sampel 100 g diletakkan di
atas kertas ukuran A4. Nilai skor kriteria dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Nilai Skor Kriteria Silase Konsentrat Domba

Kriteria Karateristik Silase Skor
Aroma Kurang segar 1-1,99
Segar 2-2,99
Harum khas silase 3-3,99
Tekstur Halus menggumpal 1-1,99
Sedang sedikit menggumpal 2-2,99
Halus tidak menggumpal 3-3,99
Warna Coklat kehijau-hijauan 1-1,99
Kecoklatan 2-2,99
Coklat terang khas konsentrat 3-3,99
pH Buruk >8
Sedang 4,50-4,80
Baik 4,20-4,50
Sangat baik 3,20-4,20

Sumber: Sadarman dkk. (2023)

3.5. Peubah yang Diamati
Parameter yang diamati mencakup pH, aroma, tekstur, warna silase

berbahan konsentrat domba pedaging.
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3.6. Analisis Data

Data pH, aroma, tekstur, dan warna dianalisis menurut analisis keragaman
Rancangan Acak Lengkap dengan perangkat lunak SPSS versi 26.0 (Petrie dan
Watson, 2013). Model linier rancangan acak lengkap sebagai berikut:

Yij=p+ it gj

Keterangan:
Yi; : Nilai pengamatan pada perlakuan ke- i, ulangan ke- j
VI : Rataan umum
aj : Pengaruh perlakuan ke- i
gj . Efek galat percobaan pada perlakuan ke- i dan ulangan ke- j
i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5
J : Ulangan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada
Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Analisis Ragam RAL

. FTabel
SK Db JK KT FHitung 0.05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP TP/IKTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:

Faktor Koreksi (FK) = (Y..)%:rt

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = EYZQ -FK

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ZY“:r)-FK

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP:t-1
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penambahan sirup komersial afkir dalam pembuatan silase konsentrat
berpengaruh terhadap kualitas fisik silase, khususnya pada pH, aroma, tekstur, dan
warna. Perlakuan dengan penambahan sirup komersial afkir 3% BK menghasilkan
silase dengan karakteristik terbaik, yaitu pH yang lebih asam (4,07-5,15), aroma
fermentasi yang khas (1,99-3,11), tekstur yang lembut tanpa gumpalan (2,45-
3,64), serta warna coklat terang menyerupai konsentrat (2,50-3,61), dengan
demikian, hipotesis penelitian ini terbukti benar.

5.2. Saran

Dianjurkan untuk menggunakan sirup komersial afkir sebanyak 3% BK
sebagai aditif dalam proses ensilase berbahan konsentrat guna menghasilkan
silase dengan mutu fisik optimal. Penelitian lanjutan dapat diarahkan untuk
mengevaluasi kualitas kimiawi dan nilai nutrisi dari silase tersebut serta

dampaknya terhadap performa ternak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian

_ Perlakuan ke-1

—
=B

— —
g wNPFRS OarWNR S A WNR S A WNPEF
QD

=

Total

N N N N
Do RooaomaaRaoogoaRaoaogoaoaaz

pH

Aroma

Tekstur

Warna

Parameter

Mean
5.15
4,84
452
4.33
407
4,58
3.07
3.10
3.11
3.09
3.04
3.08
2.50
2.54
2.55
2.52
A5l
2.52
2.45
2.46
2.52
251
2.42
2.47

Std. Deviation
0.12
0.02
0.06
0.06
0.05
0.39
0.11
0.06
0.04
0.07
0.05
0.07
0.04
0.07
0.05
0.07
0.05
0.06
0.08
0.04
0.11
0.03
0.11
0.08
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Lampiran 2. Analisis Ragam

Parameter df JK KT Fhitung Sig.
pH Perlakuan 4 3,58 0,89 183 0.000**
Galat 20 0,10 0,01
: Total 24 3,67
Aroma Perlakuan 4 5,68 1,42 127 0.000**
Galat 20 0,22 0,01
_ Total 24 591
“Tekstur Perlakuan 4 3,24 0,81 21,0 0.000**
T Galat 20 0,77 0,04
] Total 24 4,01
nWarna Perlakuan 4 3,80 0,95 20,9 0.000**
) Galat 20 0,91 0,05
Total 24 4,71
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Lampiran 4. Hasil Uji DMRT 1%
1. pH Silase Berbahan Konsentrat Domba

Subset for alpha = 0.01

Perlakuan N

1 2 3 4 5
1 5 5.1500
2 5 4.8360
3 5 4.5220
4 5 4.3320
5 5 4.0700

~Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

2. Aroma Silase Berbahan Konsentrat Domba

Subset for alpha = 0.01

Perlakuan N
1 2 3

1 5 1.9860 a
2 5 2.0240 a
3 5 3.1060 ¢
4 5 2.7940 b
5 5 2.9700 2.9700

Sig. 0.576 0.016 0.055

3. Tekstur Silase Berbahan Konsentrat Domba Post Incubation

Subset for alpha = 0.01

Perlakuan N

1 2 3
1 5 2.5020 2
2 5 2.8880 b
3 5 3.6060 c
4 5 3.1600 b
5 5 3.0080 o

Sig. 1.000 0.050 1.000

4. Warna Silase Berbahan Konsentrat Domba

Subset for alpha = 0.01

Perlakuan N 1 ) 3
1 5 2.4520 a
2 5 2.9120 b
3 5 3.6400 ¢
4 5 3.2280 b
5 5 3.1220 b

Sig. 1.000 0.037 1.000
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Sirup Komersial A

fkir
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